BAB V
PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat

disimpulkan bahwa urgensi iklim sekolah dalam penanaman nilai-nilai

karakter pada peserta didik (Studi di MTs Islamiyah Ciomas kabupaten

Serang), adalah sebagai berikut:

1.

Iklim sekolah di MTs Islamiyah Ciomas sudah termasuk kondusif
dari segi psikologis/sosial. Hal ini terlihat dari keakraban yang
terjalin dalam hubungan keseharian antara guru dengan guru, guru
dengan murid, dan murid dengan murid. Sedangkan iklim sekolah
dari segi geografis, MTs Islamiyah Ciomas belum termasuk ke
dalam iklim kondusif dikarenakan letak bangunannnya yang
bersebrangan dengan jalan raya utama dan fisik/sarana prasarana
MTs Islamiyah Ciomas masih dikatakan kurang.

Nilai-nilai karakter yang diterapkan di MTs Islamiyah Ciomas
kabupaten Serang, yaitu: 1) Nilai karakter religius, 2) nilai karakter
disiplin, 3) nilai karakter gotong royong, 4) nilai karakter sikap

peduli.
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3. Pola penanaman pendidikan nilai-nilai karakter di MTs Islamiyah
Ciomas kabupaten Serang, vyaitu: 1) Pola pertama melalui
pembelajaran, 2) pola kedua melalui budaya sekolah, 3) pola ketiga

melalui suri tauladan oleh guru.

B. Saran-saran

1. Bagi kepala sekolah: Peneliti berharap kepala sekolah dapat menjamin
manajemen  organisasi  dan  pengoprasian  sumber  daya
sekolah/madrasah untuk menciptakan lingkungan belajar yang aman,
sehat, efesien dan efektif. Kemudian peneliti berharap agar kepala
sekolah memiliki sikap yang lebih tegas dan memberikan teguran atas
kesalahan yang dibuat oleh guru maupun peserta didik.

2. Bagi guru: Peneliti berharap semua guru mampu memberikan
contoh/teladan/tindakan yang bertanggung jawab, menjaga wibawa
dihadapan peserta didik serta melaksanakan tugas dengan sebaik-
baiknya/tidak lalai terhadap tugas yang diembannya sebagai seorang
guru.

3. Bagi peserta didik: Peneliti berharap kepada peserta didik untuk bias
menerapkan nilai-nilai karakter dikehidupan sehari-hari. Mencontoh
kebiasaan baik/positif prilaku orang dewasa dan tidak meniru

kebiasaan buruk/negatifnya. Meskipun umur kalian terbilang masih
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remaja, namun peneliti yakin bahwa kalian mampu membedakan

mana yang baik dan mana yang buruk.



